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1. Pendahuluan 
Guru memerlukan ketrampilan khusus dalam proses mengelola pembelajaran, sehingga guru dituntut 
profesional. Menurut Permendiknas nomor 16 tahun 2007 standar kompetensi guru terdapat empat 
kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
professional [1]. Dari empat kompetensi guru, yang berkaitan dengan pengelolaan pembelajaran 
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Abstract 
This research aims to describe the ability of physics student KPL participants based on 
lesson study 2019/2020 academic year in planning, implementing, and reflecting learning 
strategy education 4.0 era. This research uses ex-postfacto with descriptive quantitative 
approach.  Data sources were obtained from the results of questionnaires, assessment of 
lesson plans, implementation videos, reflection sheets, and interviews.  Based on the results 
of the research, the ability of students in: (1) planning learning strategy education 4.0 era 
had a score on the results of analyze the questionnaire is 81.8% in good category, while the 
results of analyze lesson study product were 54.7% in bad category; (2) implementing 
learning strategy education 4.0 era had a score on the results of analyze the questionnaire 
83.6% in good category, while the results of analyze learning video product were 66.8% in 
the quite good category; (3) reflecting learning strategy education 4.0 era based on the 
results of analyze questionnaire having a score of 86.9% with a very good category. 
Meanwhile, based on the results of the assessment sheet reflection lesson study physics 
students KPL participants lacking in time and classroom management. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan mahasiswa fisika peserta KPL 
berbasis lesson study tahun ajaran 2019/2020 dalam mengembangkan strategi pembelajaran 
era pendidikan 4.0. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ex-postfacto dengan 
pendekatan deskriptif kuantitatif. Sumber data diperoleh dari hasil angket, penilaian produk 
RPP, video pelaksanaan, dan lembar refleksi, serta wawancara. Hasil penelitian kemampuan 
mahasiswa dalam: (1) merencanakan strategi pembelajaran era pendidikan 4.0 memiliki skor 
pada hasil analisis angket sebesar 81,8% kategori baik, sementara pada hasil analisis produk 
RPP yaitu 54,7% dengan kategori tidak baik; (2) melaksanakan strategi pembelajaran era 
pendidikan 4.0 memiliki skor pada hasil analisis angket sebesar 83,6% kategori baik, 
sementara pada hasil analisis produk video pembelajaran yaitu 66,8% dengan kategori cukup 
baik; (3) merefleksi strategi pembelajaran era pendidikan 4.0 berdasarkan hasil analisis 
angket memiliki skor 86,9% dengan kategori sangat baik. Sedangkan berdasar hasil penilaian 
lembar refleksi lesson study mahasiswa fisika peserta KPL kurang dalam manajemen waktu 
dan pengelolaan kelas. 
 Kata Kunci:  Strategi Pembelajaran, Pendidikan 4.0, Mahasiswa Fisika Peserta KPL 
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peserta didik adalah kompetensi pedagogik. Pada Standar Nasional Pendidikan, Pasal 28 ayat (3) butir 
a dijelaskan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru mengelola pembelajaran. 
Pengelolaan pembelajaran meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi atau perbaikan hasil belajar, serta pengembangan potensi yang dimiliki peserta 
didik [2]. Salah satu aspek pengelolaan pembelajaran dalam kompetensi pedagogik adalah 
mengembangkan strategi pembelajaran. 
Strategi pembelajaran adalah cara yang dilakukan agar peserta didik dapat belajar dan mencapai 
tujuan pembelajaran, bukan hanya cara yang dilakukan guru untuk menyampaikan pembelajarannya. 
Strategi pembelajaran perlu dirancang sebelum melaksanakan pembelajaran dan diterapkan saat 
proses pembelajaran, dengan strategi yang baik akan mendapatkan hasil pembelajaran yang optimal 
pula [3]. Guru merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan pelaksanaan strategi 
pembelajaran, karena bergantung pada penggunaan metode, teknik, dan juga taktik pembelajaran oleh 
guru [4]. Strategi pembelajaran berisikan materi dan cara yang digunakan guru untuk membantu 
peserta didik mencapai tujuan dalam pembelajaran tertentu. Setiap guru dapat menerapkan strategi 
pembelajaran yang berbeda, tergantung dengan pendekatan yang digunakan. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan masih rendahnya kesesuaian strategi pembelajaran dengan 
tuntuan KD dan kurangnya kemampuan calon guru mengembangkan strategi pembelajaran. Penelitian 
yang dilakukan oleh [5] mengenai analisis kesesuaian proses pembelajaran di kelas dengan tuntutan 
kompetensi dasar menghasilkan kesesuaian pengembangan materi ajar dengan tuntutan KD sebesar 
82,7%, pengembangan strategi pembelajaran 50,1%, dan instrumen evaluasi 72,2%. Data analisis 
kesesuaian tersebut menunjukkan bahwa pengembangan strategi pembelajaran dengan tuntutan KD 
memperoleh presentase paling rendah, selain itu presentase kesesuaian rencana strategi pembelajaran 
dengan pelaksanaan di lapangan hanya sebesar 56,3%. Penelitian berikutnya dilakukan oleh [6] 
mengenai pengetahuan calon guru tentang kurikulum 2013 dalam penyusunan RPP, komponen yang 
diteliti antara lain tujuan pembelajaran, pemilihan strategi pembelajaran, dan pengelolaan 
pembelajaran. Hasil dari penelitian terkait strategi adalah mahasiswa S1 Universitas Negeri Malang 
telah memilih model pembelajaran yang bervariasi, namun masih ada ketidaksesuaian sumber dan 
media belajar yang digunakan dengan model pembelajaran yang dipilih. Sedangkan mahasiswa S2 
Universitas Negeri Malang pemilihan model pembelajaran masih monoton.  
Strategi pembelajaran diharapkan sesuai dengan era pendidikan saat ini, agar dapat 
menciptakan peserta didik yang sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat saat ini. Era 
pendidikan yang sekarang biasa disebut dengan pendidikan 4.0. Pendidikan 4.0 ini muncul akibat 
revolusi industri 4.0 dan pembelajarannya ditekankan pada pembelajaran aktif serta digitalisasi dan 
komputerasi. Pendidikan 4.0 merupakan respon terhadap kebutuhan revolusi industri 4.0 dimana 
manusia dan teknologi diselaraskan untuk menciptakan inovasi baru[7]. Pembelajaran pada 
pendidikan 4.0 berfokus pada peserta didik, peserta didik menentukan sendiri bagaimana alur serta 
tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajarannya, selain itu peserta didik juga disediakan teknologi 
untuk dimanfaatkan dalam pengembangan kapasitas dan kapabilitas belajar [8]. Pemanfaatan 
teknologi dalam pembelajaran dapat memudahkan siswa untuk belajar secara aktif, siswa tidak lagi 
bergantung pada guru dalam proses belajarnya. Jika guru tidak mengubah strategi dalam proses 
pembelajarannya, maka generasi peserta didik berikutnya akan kesulitan dalam menghadapi 
perubahan pendidikan yang didominasi oleh teknologi. Kualitas peserta didik di masa depan 
ditentukan oleh peran guru di masa sekarang. 
Penting bagi mahasiswa peserta (Kajian Praktik Lapangan) KPL yang nantinya akan menjadi 
guru untuk menerapkan strategi yang baik dalam suatu pembelajaran. Mahasiswa calon guru 
diwajibkan mengikuti program (KPL) agar memiliki wawasan dan pengalaman mengajar. KPL di 
Universitas Negeri Malang digabungkan dengan Lesson Study. Dalam KPL UM, lesson study 
dilakukan dengan 4 tahap, yakni plan, do, reflection, dan supervisi klinis [9]. Mahasiswa KPL telah 
mendapatkan bekal teori dalam perkuliahan diharapkan dapat merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran dengan baik. Selain itu, sebagai calon guru mahasiswa KPL harus mampu menghadapi 
pendidikan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga dapat menyesuaikan strategi 
pembelajaran yang digunakan pada generasi yang akan datang. Berdasarkan studi literatur dan 
permasalahan yang telah dipaparkan, maka perlu diadakan penelitian yang berjudul “Analisis 
Kemampuan Mahasiswa Fisika Peserta KPL Berbasis Lesson Study Tahun Ajaran 2019/2020 dalam 
Mengembangkan Strategi Pembelajaran Era Pendidikan 4.0”. Tujuan yang ingin dicapai dalam 
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penelitian ini adalah menganalisis kemampuan mahasiswa fisika peserta KPL berbasis lesson study 
tahun ajaran 2019/2020 dalam merencanakan, melaksanakan, dan merefleksi strategi pembelajaran 
era pendidikan 4.0.  
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ex-postfacto dengan pendekatan deskriptif 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa fisika peserta KPL II gelombang I dan II 
tahun ajaran 2019/2020. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk penarikan 
sampel. Sampel data angket diambil 50% dari populasi. Sampel data produk RPP, video pelaksanaan 
strategi pembelajaran, dan lembar refleksi diambil 16% dari populasi. Sampel untuk responden 
wawancara diambil 12% dari populasi. Berikut tabel sumber data dalam penelitian ini.  
 
Tabel 1. Sumber Data 
No Data Sumber Data Instrumen 
1.  Kemampuan mahasiswa fisika 
peserta KPL II tahun ajaran 
2019/2020 merencanakan strategi 
pembelajaran era pendidikan 4.0.  
 
1. Angket Penilaian 
Produk (RPP) 
2. Angket 
3. Wawancara 
 
1. Lembar Penilaian Produk 
RPP 
2. Lembar Angket 
3. Lembar Pedoman 
Wawancara 
2.  Kemampuan mahasiswa fisika 
peserta KPL II tahun ajaran 
2019/2020 menerapkan strategi 
pembelajaran era pendidikan 4.0.  
1. Angket  
2. Wawancara  
3. Video pelaksanaan 
strategi 
pembelajaran 
1. Lembar Angket 
2. Lembar Penilaian Produk 
Video Pembelajaran 
3. Lembar Pedoman 
Wawancara 
3.  Kemampuan mahasiswa fisika 
peserta KPL II tahun ajaran 
2019/2020 merefleksikan strategi 
pembelajaran era pendidikan 4.0. 
1. Wawancara 
2. Angket Penilaian 
Produk (Lembar 
Refleksi) 
1. Lembar Pedoman 
Wawancara 
2. Lembar Penilaian Produk 
Lembar Refleksi 
 
Analisis data kuantitatif untuk skor tiap mahasiswa pada tiap instrumen dirata-rata kemudian 
dibuat persentase yang menunjukkan skor kemampuan mahasiswa fisika peserta KPL dalam 
mengembangkan strategi pembelajaran era pendidikan 4.0 serta di masukkan pada kriteria yang sesuai 
pada Tabel 2. 
Tabel 2. Kriteria mengembangkan strategi pembelajaran era pendidikan 4.0 
No KMSPEP 4.0 (%) Keterangan 
1.  0%-40% Sangat Tidak Baik 
2.  41%-55%  Tidak Baik 
3.  56%-70% Cukup Baik 
4.  71%-85% Baik 
5.  76%-100% Sangat Baik 
  
Data kualitatif dianalisis dengan mengolah dari tiap butir indikator tiap aspek, data video, serta 
data hasil wawancara dengan responden. Analisis data kualitatif digunakan untuk mencari penyebab 
selisih skor dari masing-masing indikator dalam angket dengan  skor dalam RPP, video pembelajaran, 
dan lembar refleksi serta tambahan informasi apabila diperlukan. 
 
3.  Hasil dan Pembahasan 
Data penelitian ini diperoleh dari hasil analisis angket, penilaian produk RPP, video pelaksanaan 
lesson study, dan lembar refleksi pelaksanaan lesson study, serta wawancara terhadap mahasiswa 
fisika peserta KPL gelombang 1 di lima belas sekolah SMA/MAN se- Malang Raya, yaitu MAN 1 
Kota Malang, MAN 2 Kota Malang, MAN Gondanglegi, SMA Laboratorium UM, SMA Nasional, 
SMAN 1 Gondanglegi, SMAN 1 Kepanjen, SMAN 1 Malang, SMAN 2 Malang, SMAN 3 Malang, 
SMAN 4 Malang, SMAN 7 Malang, SMAN 8 Malang, SMAN 9 Malang, dan SMAN 1 Tumpang.  
Aspek yang ditinjau dari kemampuan mahasiswa fisika peserta KPL dalam mengembangkan 
strategi pembelajaran era pendidikan 4.0 ada tiga yaitu kemampuan mahasiswa fisika peserta KPL 
dalam merencanakan strategi pembelajaran era pendidikan 4.0, kemampuan mahasiswa fisika peserta 
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KPL dalam melaksanakan strategi pembelajaran era pendidikan 4.0, dan kemampuan mahasiswa 
fisika peserta KPL dalam merefleksi strategi pembelajaran. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket yang disebar kepada mahasiswa fisika peserta KPL gelombang 1 se-
Malang Raya dengan jumlah responden yang mengisi angket sebanyak 45 mahasiswa. Instrumen lain 
yang digunakan adalah produk RPP untuk menilai proses mahasiswa fisika peserta KPL dalam 
merencanakan strategi pembelajaran, produk video pembelajaran saat pelaksanaan lesson study untuk 
menilai proses mahasiswa fisika peserta KPL dalam melaksanakan strategi pembelajaran, dan produk 
refleksi lesson study untuk menilai proses mahasiswa fisika peserta KPL dalam merefleksi strategi 
pembelajaran.  
Kesimpulan dari hasil angket yang telah diisi oleh 45 mahasiswa fisika peserta KPL gelombang 
1 dan hasil dari analisis produk strategi pembelajaran berupa RPP dan video pembelajaran lesson 
study terdapat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Distribusi Kemampuan Mahasiswa Fisika Peserta KPL Tahun Ajaran 2029/2020 dalam 
Mengembangkan Strategi Pembelajaran Era Pendidikan 4.0 
 
Penilaian produk lembar refleksi dilakukan oleh tim ahli untuk melengkapi data dengan 
responden mahasiswa fisika peserta KPL dalam merefleksi strategi pembelajaran era pendidikan 4.0. 
Berdasarkan hasil penilaian produk lembar refleksi lesson study didapatkan penemuan bahwa kurang 
dari 25% mahasiswa masih belum bisa mengelola kelas dengan baik, banyak peserta didik yang 
bermain sendiri dan tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Banyak mahasiswa yang belum 
memberikan motivasi sebelum pembelajaran, sehingga peserta didik banyak yang belum sepenuhnya 
memperhatikan. Selain itu, pengelolaan waktu juga kurang baik terlalu banyak menyita waktu saat 
diskusi karena kurangnya controlling dari guru. Hal tersebut mengakibatkan tidak semua rencana 
pembelajaran dapat berjalan sesuai. Masih ada mahasiswa menyampaikan konsep yang salah pada 
peserta didik. Solusi yang ditawarkan untuk mahasiswa fisika peserta KPL yaitu memperbaiki 
manajemen waktu, pengelolaan kelas, pemberian award agar peserta didik dapat antusias dalam 
pembelajaran, serta guru harus menyiapkan bahan dengan baik sebelum masuk kelas. Berdasarkan 
hasil wawancara didapatkan penemuan bahwa kurang dari 10% mahasiswa belum dapat 
memanajemen waktu dengan baik. Waktu banyak tersita saat kegiatan praktikum dan diskusi, 
sehingga refleksi dan evaluasi pembelajaran tidak dapat dilaksanakan karena waktu yang sudah 
selesai. Selain itu, banyak mahasiswa belum dapat mengelola kelas dengan baik. 
Pelaksanaan strategi sangat perlu dilakukan guru saat pembelajaran untuk membantu siswa 
mencapai tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran menjelaskan komponen umum materi 
pembelajaran dan prosedur yang digunakan dalam mencapai hasil belajar dimana guru dan siswa 
saling ketergantungan dalam situasi belajar [10]. Strategi pembelajaran yang baik akan menciptakan 
output yang baik juga untuk siswa. Maka dari itu strategi pembelajaran yang inovatif dapat membantu 
siswa mencapai pembelajaran yang berkualitas [11]. 
Terdapat satu kasus respoden yang merencanakan strategi pembelajaran 4.0 dengan baik 
hampir semua komponen direncanakan kecuali menggunakan pembelajaran berbasis masalah, 
menggunakan sumber dan media belajar berbasis internet, dan evaluasi pembelajaran seperti yang 
ditunjjukan Tabel 3. Dalam pelaksanaannya responden tidak dapat melaksanakan apersepsi berbasis 
teknologi dikarenakan minimnya akses internet di sekolah tempat responden melaksanakan KPL. 
Responden hanya menayangkan gambar terkait materi pembelajaran. Kemudian responden juga tidak 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Responden telah memilih menggunakan pendekatan 
pembelajaran saintifik tetapi semua komponen pendekatan tersebut tidak dilaksanakan. Peserta didik 
tidak diberi kesempatan untuk melakukan penyelidikan, sehingga kegiatan peserta didik untuk 
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mencoba, menganalisis, dan mengkomunikasikan tidak terlaksana. Pada kegiatan refleksi 
pembelajaran, responden tidak menyimpulkan pembelajaran dan tidak melakukan kegiatan evaluasi, 
hal ini dikarenakan waktu pembelajaran telah habis. Pada lembar lesson study dituliskan “siswa 
mengantuk dan kurang konsentrasi karena pembelajara pada siang hari” hal ini dapat disimpulkan 
bahwa kurangnya peran guru untuk meningkatkan antusias peserta didik dalam pembelajaran hingga 
mengakibatkan pengelolaan kelas yang kuranng baik.  
 
Tabel 3. Pembahasan Perencanaan Strategi Pembejaran Era Pendidikan 4.0 
Kendala Solusi perbaikan 
Mahasiswa belum merencanakan motivasi 
pembelajaran karena menganggap motivasi 
pembelajaran kurang penting. 
Perlu adanya penambahan pengetahuan mahasiswa 
mengenai motivasi pembelajaran. 
Mahasiswa sulit untuk menemukan apersepsi yang 
sesuai. 
Menggunakan apersepsi dengan bantuan teknologi 
seperti penggunaan video pembelajaran untuk 
meningkatkan ketertarikan peserta didik dalam belajar. 
Mahasiswa menuliskan materi pembelajaran sama 
seperti pada buku pelajaran.  
Perlu adanya pendampingan dalam penyusunan RPP. 
Mahasiswa belum mencantumkan pada RPP seluruh 
sumber belajar yang digunakan. 
Perlu adanya pendampingan dalam penyusunan RPP. 
Mahasiswa tidak menuliskan kegiatan refleksi 
pembelajaran secara terperinci. 
Mahasiswa sebaiknya menuliskan kegiatan refleksi 
pembelajaran secara lengkap dan jelas. 
Lamanya pemeriksaan hasil jika menggunakan 
penilaian formatif dan banyak mahasiswa yang 
belum mengetahui mengenai penilaian formatif. 
Perlu adanya penambahan pengetahuan mengenai 
penilaian formatif kepada mahasiswa. 
 
Mahasiswa fisika peserta KPL hanya merencanakan kuis sederhana dan tugas rumah berupa 
soal dalam melakukan evaluasi pembelajaran. Mereka belum merencanakan penilaian formatif dan 
tugas rumah menggunakan produk maupun proyek yang merupakan alat evaluasi pembelajaran di era 
pendidikan 4.0. Faktor utama yang mempengaruhi tidak digunakannya penilaian formatif dalam 
pembelajaran yang dilakukan mahasiswa peserta KPL adalah kurangnya pengetahuan akan penilaian 
formatif itu sendiri. Mahasiswa peserta KPL menganggap bahwa bentuk evaluasi pembelajaran yang 
paling baik adalah kuis dan soal. Hal ini dikarenakan kuis dan soal dapat memberikan skor tingkat 
pemahaman peserta didik.   
 
Tabel 4. Pembahasan Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Era Pendidikan 4.0 
Kendala Solusi perbaikan 
Tidak melaksanakan pembelajaran berbasis 
teknologi karena terbatasnya sarana prasarana di 
sekolah. Kurangnya akses internet dan adanya aturan 
bahwa peserta didik tidak boleh membawa 
handphone di sekolah juga menjadi penyebab.  
Peningkatan sarana prasarana sekolah untuk 
mendukung pembelajaran yang direncanakan guru 
serta aturan tidak boleh membawa handphone tidak 
diberlakukan dalam kegiatan pembelajaran tertentu 
dengan syarat di bawah pengawasan guru. 
Mahasiswa belum memahami mengenai manfaat 
penyampaian tujuan pembelajaran sehingga 
terkadang tidak menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Tujuan pembelajaran perlu disampaikan, walaupun 
tidak ditayangkan pada powerpoint. Tujuan 
pembelajaran dapat membantu peserta didik 
mengetahui keterkaitan proses belajar dengan tujuan 
belajar yang harus dicapai. 
Mahasiswa tidak melaksanakan pembelajaran 
berbasis masalah, lebih sering menggunakan 
discovery learning karena lebih sering menggunakan 
model pembelajaran tersebut saat peer teaching di 
kampus. 
Sebaiknya mahasiswa menggunakan pembelajaran 
berbasis masalah agar melatih kreatifitas peserta didik.   
Waktu pembelajaran telah selesai sebelum sampai di 
bagian penutup pembelajaran (refleksi dan evaluasi). 
Hendaknya mahasiswa memanajemen waktu 
pembelajarannya dengan baik. 
Kurangnya pengetahuan mahasiswa mengenai 
penilaian formatif serta penilaian produk dan proyek 
Sebaiknya mahasiswa menggunakan penilaian produk 
dan proyek untuk mendukung evaluasi pembelajaran 
peserta didik. 
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Pengetahuan mahasiswa mengenai apersepsi dan penggunaan media di dalamnya perlu 
ditingkatkan. Penggunaan media pendukung khususnya teknologi juga sangat diperlukan, hal ini dapat 
membantu peserta didik untuk berimajinasi mengenai materi sehingga banyak ide-ide yang akan 
diberikan peserta didik. Pada saat peer teaching yang sering dilakukan mahasiswa, bagian apersepsi 
juga harusnya disorot lebih tajam bagaimana apersepsi yang digunakan apakah cukup untuk 
meningkatkan ketertarikan peserta didik pada materi pembelajaran. 
 
Tabel 5 Pembahasan Refleksi Strategi Pembelajaran Era Pendidikan 4.0 
Penyebab Solusi perbaikan 
Tidak ada pernyataan spesifikasi penilaian pada 
lembar refleksi mengenai tujuan pembelajaran, 
sehingga tidak ada refleksi mengenai hal tersebut.  
Perlu adanya perbaikan lembar refleksi pelaksanaan lesson 
study. 
Guru hanya memantau peserta didik dari depan saja. Sebaiknya guru melakukan monitoring peserta didik secara 
merata. 
Tidak ada pernyataan spesifikasi penilaian pada 
lembar refleksi mengenai model pembelajaran. 
Perlu adanya perbaikan lembar refleksi pelaksanaan lesson 
study. 
Kurangnya kesiapan mahasiswa dalam 
menyampaikan materi pembelajaran.  
Seharusnya mahasiswa mematangkan materi yang akan 
diajarkan pada peserta didik, karena hal ini juga akan 
mengurangi miskonsepsi peserta didik. 
Pelaksanaan pembelajaran berbasis teknolohi karena 
tidak semua sekolah memiliki akses internet yang 
baik. 
Perbaikan sarana prasarana sekolah. 
Tidak ada pernyataan spesifikasi penilaian pada 
lembar refleksi mengenai refleksi pembelajaran. 
Perlu adanya perbaikan lembar refleksi pelaksanaan lesson 
study. 
Tidak ada pernyataan spesifikasi penilaian pada 
lembar refleksi mengenai evaluasi pembelajaran. 
Perlu adanya perbaikan lembar refleksi pelaksanaan lesson 
study. 
 
4. Kesimpulan dan Saran 
Kemampuan mahasiswa dalam: (1) merencanakan strategi pembelajaran era pendidikan 4.0 
memiliki skor pada hasil analisis angket sebesar 81,8% kategori baik, sementara pada hasil analisis 
produk RPP yaitu 54,7% dengan kategori tidak baik; (2) melaksanakan strategi pembelajaran era 
pendidikan 4.0 memiliki skor pada hasil analisis angket sebesar 83,6% kategori baik, sementara pada 
hasil analisis produk video pembelajaran yaitu 66,8% dengan kategori cukup baik; (3) merefleksi 
strategi pembelajaran era pendidikan 4.0 berdasarkan hasil analisis angket memiliki skor 86,9% 
dengan kategori sangat baik. Sedangkan berdasar hasil penilaian lembar refleksi lesson study 
mahasiswa fisika peserta KPL kurang dalam manajemen waktu dan pengelolaan kelas. 
Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian yang telah dilakukan, hal-hal yang disarankan 
untuk pembaca yaitu, (1) mahasiswa pendidikan fisika calon guru, dapat mengasah lebih dalam 
mengenai pengembangan strategi pembelajaran era pendidikan 4.0. Mahasiswa dapat 
mengoptimalkan kemampuan dengan berdiskusi bersama mahasiswa calon guru lain; (2) dosen 
pembimbing KPL, diharapkan mendampingi mahasiswa peserta KPL dalam penyusunan RPP; (3) 
sekolah untuk KPL, diharapkan dapat memperbaiki dan menambah sarana prasarana untuk 
pembelajaran; (4) dosen pengampu mata kuliah pengajaran, diharapkan memperbanyak pelatihan 
mahasiswa calon guru untuk memupuk kekurangan-kekurangan yang telah dipaparkan penulis; (5) 
jurusan fisika FMIPA UM, diharapkan mengkoordinir seluruh dosen mata kuliah pendidikan untuk 
penyamaan isi perkuliahan pada mata kuliah yang sama agar semua mahasiswa calon guru 
mendapatkan pengalaman yang sama. Dosen juga diharapkan selalu memberi perkuliahan sesuai 
kurikulum pendidikan terbaru; dan (6) lembaga Pengembangan Pendidikan dan Pembelajaran (LP3), 
diharapkan perbaikan sistem pembekalan harus terus dilakukan agar pelaksanaan perencanaan, 
pelaksanaan dan refleksi KPL berjalan sesuai panduan serta perbaikan dalam instrumen penilaian 
lesson study. 
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